BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian, dapat

disimpulkan bahwa:

l.

Kadar Hambat Minimal ekstrak kulit buah jeruk purut
(Citrus hystrix DC) terhadap Staphylococcus epidermidis
terletak pada rentang konsentrasi 200 — 400 mg/mL.

Kadar Bunuh Minimal (KBM) ekstrak kulit buah jeruk
purut (Citrus hystrix DC) terhadap Staphylococcus
epidermidis terletak pada rentang konsentrasi 400 — 800
mg/mL.

Ekstrak kulit buah jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki
KHM dan KBM terhadap Staphylococcus epidermidis.
Citrus hystrix DC memiliki potensi sebagai bakterisidal

terhadap Staphylococcus epidermidis.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan sebagai berikut:

l.

Bila memakai Citrus hystrix DC, dapat memakai metode

pembuatan ekstrak selain metode maserasi.
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Melakukan penelitian lain dengan bakteri spesies lain atau
memakai jamur dan virus.

Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan jenis
spesies jeruk lainnya, misal jeruk bali (Citrus maxima) dan

jeruk limau (Citrus amblycarpa).
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